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’ Penelitia an ini derkencan dongn ";'nz(rs st Nerilienan wen Fosis R
keax'if'<‘n lokal di Kota Teranate Maluku Uiara, Seiumics erusuhoa don kon ko sosins ol
erjadi di berb gai aeran di Indonesic L-W“ sooun femminin Jun porlin s nl
seperti kerusthan di Ambon {mmulai 1990, Poso x»..;:::'z PULSY v e oo s
beberapa tempeat lain sehingga meramba samnal e Kok Tosai o e
yang di kenal dengan popile ber namakan ke

kedua kelompok yang bertikai sfarmy mounun X
nembajekan di pulau Kahatola.dun s i ~

Kajian-kajian v*«w telel dilakwlen dunmelaxisa
Maluku dan Maluku Utarz pada awainya dis
kepentingan po&m.c. Coskalast Konilik meningkat

s

M - 3 iaa 1, f1a0e - - - N veme C Co -
melibatkan sentimen Xe@gemasn wnitl RICMOPErGA? CRNEQQLE DaD OODLe L s

Agama dalam Kaitan ini bukan pemicu konfik, karena ioisu

belakangan. Namun demikian isu Agame wiup dijaciius szbegal .
pihak vang berkepentingen dan menginginkan bMoldka L
Halmahera Utara dzlam Lead an tidak emon. Dan isu stran ot

. S 4oy e
vural Moluku I~-z: ¥

kerusuhan berlangsung p ada tahun 1959/ 2000 ¢i
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Konflik diantara umat beragama Cdisebasckan oich fukior keagainawn <
keagamaan. Kedua fakior ini yang sering memicu dan om b*) wetidal bovag
beragama faktor keaga:maan berxaiian deagun dokirin Azaria :r;a:iz‘.-,y:‘;»‘ v
berhubungan dengan n 1]‘11 kebenaraa. Dan fLlior non 2u20mati aatid el oo

ekoromi, kepentingan politik, perbedaan nilal sosicl budiya, kemajuan Wi 301
dan transportasi.

)]

Konflik horizonial yang meianda 3“"“)311 si N .Ju. e Vtarn dan Sesirons K ko
Ternate dari berbagai lini, merupaken poensi konflik yaag mabha dahgyat, bila g = ticad
di pahami secara benar dan akan melahirkan sikap xewzomoan secard 238

bukan secara inklusif dik alangan umat beragame.
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Ternate adeich szila satw wilayeh yang memilicd lowr belexang cudsyn cun
perckonomian lengamann yers pluralis di bawsh siavbol Molaku g i

ngone fotury” yang dijadikan ovyck penelitian pembincan
konflik di Kota Ternate Provinsi Maluku Utara.

Penelitian ini bersifat deskripiii dengan pcndeka’an kwelitaty, pe rampaiin data
dilakukan dengan cara te'lazh dokumeniasi, wawancara éan pengamalan, Kemua
secara komprehensip.  Dengan menggunakan metede verpikir induktif, dedukufl
komparatif.




KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis haturkan kepada Allah SWT karena barkat ma’unah den incych-Nya

semata, sehingga penelivian ini depat di rampungkan dalam kurun wakwu vang telah

direncanakan.

Muhammad Saw., kaum ke luarga den para sehebainyz sekali

baik

menyvampaikan ucapan teritna kasin dan
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Shzlawat dan salam semcga sanantiasz dicurahkan aids [unungas sl

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat kerja sama veng saik dari semue pihck eriely
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Pimpinan STAIN Ternate yang telah banyek memberikan dukungan seiama galam

penelitian hingga penyusunan lzpcran has penelitian, oan secare KAusus uin letle

STAIN Ternate untuk melakulz nelitian pada lembaga
Pemimpin proyek peningkatan pergurean Tinggl Agazoa/STAW Tarnatz vacg el

reng dinimaniave

-

menyediakan bantu an dana untuk pelaksanzan penelitian.
Bapak Drs. Hamid A. Basyarun, M. Vs (Kepala LP3NM STAIN Terna:z) vang

memberikan kesem patan untuk melaksanakan penelitian pada tahur anggaran 2013,
Kepala perpustakaan STAIN Ternate (Drs.Harun Ginoni j besaria keryewan veang talah
membantu dan menyediakan buku-buku sebagal babhan literature dan wernddld
Dan kepada rekan-rekan yang iidak sempat disebul namanye, yvang turul membariarn
motivasi dan sumba ngsih pemikiran terhadap penulis seiingga terla!

ini.

Akhirnya penulis berserah diii kepada Aliah SWT., dengan mengharapkan richa dan

ampunan-Nvya, sehingga penelitian ini bermanfaat bagi pengambangan ilmu pengetcnuan
keagamaan. Amien.

{ Drs. Ansar Tohe, M. Fil. |}
NIP.196511907 188403 1 C0L



HARMONISA SI KERUKUNAN ANTAR UMAT BERACAMA DI ROTA
TERNATE PROVINST MALURU UTARA

A. Pendahulzan..
Ternate scjak dahulu dikenal scbagai salah saiu pusat kerajaan Islam di

Nusantara yang terletak di kawasan Timur Indonesia yang sangei agamis dan

=

1, 1 NE st e dy e VR PO
latar belakang sSgjarin fernale ropms:

religus, hal ini Japat dibukiiken dari
Maluky Utara scbagai  bagian (i;xl'i bangsa  indonesia,  yang o sennnliosd
mempercayai adanya Tuhan Yang Maba Eso. Sikap beragama itu dapat tereemin
dalam pembukaamn Undzang-undang Dasar 1945 pasal 29 yang menyatakan bahwa
Negara 1‘;1enjamim kemerdekaan tiap-tiap penduduk umiuk memeluk Agamianye

masing-masing dian beribadah menurut Agaraa dan kepercayaannye it Negere

tidak hanya melindungi dan memberi kebebasan dalam kehidupan beragama teteps

juga memberi pcluang dan dorongan kepada pemeluk untuk mengembanglan

internal agama masing-masing.

Masyarakat Ternate tetap mengakui pluralitas dan berancka ragam suku,
budaya dan Agama memxhk! tantangan yang sangai berat untuk menciptakan
persatuan dan kes atuan bangsa, tetapi dengan {alsefah “Bhineka Tunggal lke” satu

bangsa, satu bahaisa, satu Negara dan satu ideologi, make persaitan dan kesaian

-

dapat terwujud. Dan tetap tercipta kerukunan daiam binghai Micichu Kieraua
Dalami bingkai NKRI, Bangse [ndonesia adaiah tangsa vaing religius, hal

ini dapzat dibuktilan dari latarbelakang sejarah bangse Indonesic, yong senuntioss
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mempercayai adenya Tuhan Yang Maha EZsa. Sihap boragama itu dopat iereennin

-

dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945 pasal 29 vang menvatakan sehwa

Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk uniuk menelul Agamanva
masing-masing dan beribadah menurut Agama dan kepercayaanya it Negt
tidak hanya melindungi dan memberi kebebasen dalam kehidupan beragam.a tetan!
juga memberi pe:luang dan dorongan kepada pemeluk untuk mengembangkan

internal agama m.asing-masing.

Bangsa Indonesia ictap mengakui pluralitas dari beraneka ragam suxu,

—
o
s
e ]
3
pot
o
josd
et
o~
s
o]
s
[}
o3
o
te)
3
v
jo]
- »

budaya dan Agaxma memiliki tantangan yang sunga
persatuan dan kesatuan bangsa, tetapi dengan falsafan “Bhineka Tunggal ika” sau
bangsa, satu baheisa, satu Negara dan satu ideoicgi, maka persatuan dan kesaaan
dapat let‘;vuj ud.

Pengembangan pembinacn kehidupan beragama diarahien ager dapai

terpelihara kemurnian Agama, tumvuhnya kerukunan dinamis, sera ferpotiham

persatuan dan kesatuen bangsa calam rangha membengun, mengananhan dan

<

melestarikan Neg ara Republik Indonesia yang berdesarkan pancesha dan Lndang-
undéng Dasar 19:15.

Disisi laim, pluralitas beragama dalam kehidupan beragema, sclain dapat
menimbulkan dinamika kehidupan juga dapat menimbulkan permesalahan yang
berhubungan den gan kerukunan hidup beragama. Apalagi keadzaan tersebut iebih
dipertajam lagi oleh faktor sosial, ekonomi, budava dan politik atau sebaliknyve

gangguan terhadap kerukunan hidup beragama merupakan dampek aizu digerakon

sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu.  Jika keadaan terschut cibiarion
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berlerut-larut dapat menimbulkan kerusakan masyarakal, mengganggu kehidupan
kerukupan hidup beragama dan kehidupan sosial lainva Pada  intimve
i X ¥

mengganggu stabilitas pembangunan dzerah maupun nasional dan mengancam

]
persatuan dan kesiatuan bangsa.

Perbedaany latar belakang budaya dan Agame (culiural and religivs

a1 N

deferences) yang merekat pada bangsa Indonesia, di satu pihak dapat merupakan

A

potensi bagi penguatan bangsa, namun dipihak lain justru menjadi feidor
disentigratif bang:sa itu sendiri. Jika tidak dimanag atau cikeloia secara iepai i dan
benar.

. Konflik horizontal yang melanda Propinsi Maluku Utara dan berimbas ke

Kota Ternate dari berbagai lini, merupakan potensi konflik yang mana cabsyat,
bila agama tidak <li pahami sccara benar.

Sikap eskiiusifisme-icologis perlu dihindari dan sikep merasa paling benar

dan urgensi teologis yang memandang agame lein sesat, juga harus dihingari

Akan tetapi pernghaman masyaraka

—

terhadep simbol-simbol agame singas
berbeda-beda dan berfariasi sesuai dengan iingkat pemahaman pengemal agama
masing-masing.

Kiaim eksklusif merupakan penegasan identitas suatu kelompok agara
yang berbeda dengan kelompok agama lain dan cenderung menyaiakan zgama
iaiﬂ salah.

Pertentancran klaim eksilusif ini merupakan salab swa sooud tapud
konflik aniar umat beragama atau keildek harmonisan habunzen colue sat

pemeluk agama dengan agema lain. Agama dijodizen 3 sebagal legitinasl zolidh



untuk kepentingaan kelompok bertikal dongun selniodialn Tooieis sl e
“perperang demi Tuhan”, scria mengedepanion simbosciios oLl
menurut Alwi Shihab, agame dijaditan clemen wome delum wesin ponpiooeds
manusia-adalah suatu Kenyaiaan varg sanga: bertentengan dengin ylaril sonis

. . 1
agama di atas per mukaan dumi.

dengan berbagai ssuku,agama dan etais yang eda dimaluku atura diperiiraion YU,

pemeluk beragania Islam. Jika dibandingkan dengan Halut meyorites coma
Kristen,” adalah salah saiz wiiovah vang memiild pemsiirmsn Roigimin
beragama (multi kultural) yang dijadikan sample dalam penciluian pembineon
kerukunan berageima dalam bingkal Maluku Kieraha sengan felsaln “Jar senpoiz
ngare”. "

Kerukunan hidup beragama hanya dapat dicepai apablic masing-masing
agama bersikap lapang dada satu sama lain. Untuk mencipicken kecukunan aias

dasar itu, maka bukanlah semangat untuk menang sendiri yang periu

dikembangkan, adalah prinsip “setuju dalam perbedean” maknanya oranz ranu

et acl-lyre1 e le . v R S S,
mencrima dan menghormat! Sikap esklusitisme-izslogis perlu cibindesd dan <o

ary 3- ey e PR oy 4 Temrrse vreman oy ivm A e e DTy s e e T L
merasa paling berar dan urgensi teologis yeng Mamanieny @2 ms L Sesll jugn

harus dihindarl. Akan felopi pomansman mosyar

I Likat, Alw i Shinab, 1; ‘am Inclesif (Cot 1YV 2 Bendung Mizan, 1999500100
2 Terate dajam angka 20:2

3 Peta keawemaen halmehera uiare. berdusorvan
Maluku Utara ahun 20062007, juniluh ;::wdu; nooesduan ool

..

Protestan 1.08779. K hatolix 1,10 Hincu 6, Budha 20, ongh
ibadah, Mesjid 134, (Gereja 148,
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agama sangal berbeda-beda dan berfariasi sesual dengan tingha SemanLnn
pengamat agama masing-masing.

Kerukunan hidup beragama hanys dapat dicupal apabila masing-m

agama bersikap lapang dada satu same Inin, Uantuk mencipiakan herekunan sies
dasar itu, maka bukanlah semangat untuk menang sendiri yang
dikembangkan, adalah prinsip “setuju dalam perbedaan” maknanya orang mad
menerima dan rnenghormati orang lain dengan sciurch aspirasi. kevakinan,
kebiasaan dan pola hidup, dengan kebebasanya untuk menganut keyvaitinan
agamanya yang di.anut

B., Permasalahan

Maluku Ultara Khususnya Kota Ternaic, sebelom terjadi kerusuban yang
bernuans:a keagammaan kerukunan beragama delam masyarakat sangat harmonis
dengan latar belakang adat istiadat dan budaya seria kearifan lokal masvarakat
setempat dibawalh simbol “Marimoi Ngone Foturu dan Hibvah Lamo” menjaci
lambang pemersaitu.  Namun setelah kerusuhan sosial yang bernuansa SARA
terjadi, tatanan kehidupan beragama dan kerukunan umat beragama turut
terganggu serta tidak hormonis diantara pemeluk agama.

Dari latar lbelakang tersebut di atas, maka dapat di ruruskan Herm aselzhan
sebagai berikut :

1. Bagaimana Hormonisasi kerukunan beragama, di Koia Ternate Maluku

Utara ?

2. Bagaimana upeya pembinaan kerakunan Seragama pasca Lonii:k & ¥

Ternate Uttara ?




h

3. Scjaumana implementasi kerukunan beragama dalam mesyarax

Ternate ?

C. Defenisi Operssional
Untuk rnenghindari terjadi interpretasi vang keliru dalam memekal
istilah dan maksud yang ierkandung dalem judul penelitian ini, maxa periu
dlrumu>kan defini si operasional sebagai berikut:
1. Harmoniszaisi berasal dari kata hormoni yang artinve keselarasan, pencairan
keselarasan.” Jadi yang dimaksud dengan harmonisasi dalam kehidupan

. beragama adalah kesclarasan hidup bersema dalam suatu masyaraxat,

o

saling menghergai antare satw dengan yang lain sehingga terjelin
hubungan yang hormonis, menghargal, rukun den damai antara pamelik

agama. Harmanisasi kerukunan beragama acalan tercipta Xondisi
masyarakait aman, damai dalem menjalalankan ckiivitas keagamaan
dalam menjaiankan ibadah dan kegiatan kemasyarekatan, serta

tumbuhny a rasa solidritas diantara umat beragama.

Multikultralisme adaiah suate konsep vang mewujutkan kepada suaiu
masyarakat vang mengedepankan pluralisme budaya. Budays adelzh

istilah yarig menunjutkan kepada semua aspek simbol vang dapat d:

4 Ananda Santoso dan A.R. Al Hanif, Kamus Lengkap Bahasa indorasia. Surataya:
Alumni, tt, h. 147



pelajari olzh manusiza terimasuk - kepercayaan, seni. moratiias. hukum dan
adat istiadat.”

Sedangkan pluralisme masyaraket adalzh salah s ol ulama &

(93 ]

masyarakait multikultural, tetapi multikulwralisme paling kovang pada

awalnva tircdak sama dengan sekedar pluralisme masyarakat.

S

. Konfiik dipakai dalam pengertian lebih umum  yeitw perselisinan,
perteniangan atau keterangan antarz suku, einis atau antar aguma. Dala
konteks ini konflik bisa dalam pengertian batin, budaye maupun sos:l
yaitu pertentangan antara anggota masyarakat yang bersifat menyelurak

daiam keh idupan masyarakat.’

Term kerukunan berasal daii kata rulun berarti damali, tidak bertengkar

f:.h

atau bersat u. Jadi yang di maksud dengan kerukunan adaieh hidup secara
berdampingan atau berdamal antara dengan yang lain  terutama
menyangkut kehidupan masyarakat maupun agama.
6. Toleransi berasal dari bahasa latin, tolerare lalu di adopsi ke dalam bahasa
inggris totolerate mengijinkan atau memperkenankan.” dalam bahasa arab

di sebut dencan tasamuh berasal dari kata samaha, yang berarti kemudahan

dan ketentraman. Dalam kamus Bahasa Indonesia berarti bersifat atau

5 Linat wi. Atho Madhar, dalam Kasman Hj. Alimad, Adgesna Semasive: wen Grdava
Toleransi, Cet. |, Ternate Ummiu Press, 200-), h. 102
6 Kamus Besar Bahas a Indonesia, DELDIKBUD. Bulai Pustaka., b,

7 Webster’s 11ew Twen ticth centure of the inglish !augz ¢, (unabridged ded: w Wilijan
Collins}, inc Tth, h. 19
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bersikap naenghargai, kepeicayaan, Kebiusaan, kelokuan yang berbedu
bertentangzin dengan peadapat sendiri.®

Secara terminologi adalah mengakul dan menghormail Xeyakinan
atau perbuatan orang lain tanpa "harus menyetujui. Dari pengertian-
pengertian tersebut depat di asumsikan bahwa toleransi adolah bersifut
lapang dadia dan berjiwa besar, menahan diri, tenggang rasa dan marpu
menerima perbedaan  pendapat maupun perbedaan agama, serta saling
nienghargai antara satu dengan vang lair.

D. Tujuan Dan i{egunaan Penciitian

1. Tujuan Penelitian

oo
el

a. Penelitian ini di lakekan untuk mengetahui harmonisasi  keruiunan
beragama yang terdapat dalam masyarakat ai koiz Ternate

b. Untuk mengetahui respon masyarakat terahiadap konsep kervkunan hidup
beragama vang di canangken oleh pemerintah selema i,

c. Sebagai bahan masukan temadau pemerintall untuk menvelesaikan
Lonflik yiang bernuansae SARA, sehingga dapat hidup dengan rukun dan
damai ant.ara pemeluk agama.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian di harapkan menjadi konstribusi dan khasanczh Lellnmuw

o}

bageminat studi agama-agama dalam masyarakat multikuliurel.

b. Hasil pencliiian ini di harapkan bisa dijadikan olch pemerintah dacrain

dan tokoh agama dan masyarakat untuk menyusun program peinbinczan

8 Abu Hasan, lbn Faris, lbn Zakarivab, Mujam Nagayis Fil ai-lugnch, WIS L G
Mustafa al-Baby Al-Halaby, 139 H /1971 M) h.63.
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kerukunan bidun umal berapuma Jdulann U boniel ol s val
kerukuna:n intern umal beragama, Kerukuna:s Gilare uinn. Cordgniia Lun
Kerukunan aniaia umat beraguma dengan pomerinagi

c. Hasil penciitian ini dupar dimeniadun sebagad tules muslias G
intropeist dalam rangka menyciesatkan kontlik yang bernuanse SARA

RRvAN abver s oo oot -
GERIGLIANY sCQU2al sOus UDLE Peigitinn
R < H

yang mclanda dacraly ind can <

umat beragama pasca kontlik di Kota Ternate dan Maluku Utara pada

.

UMuUmMaye.
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A, Pongertian Kewulunan
oyile fyeyayen T vy ) . P P P S et
Secara etim ologis kaia kerukunznan berasal dari behasa aman “ruknun

berarii tiang, dasax, sila. Jamak ruknun (ruken) acalah “arkaan™ arinyve suniv

-bagunan sederhana yang terdiri berbagai unsur, dari kaw arkasn dapai di seroieh
pengertian, baliwa kerckunan merupakan suain kesatuan yang erdisi dasi berbagal

-3 =

* R
goul .,LIU‘" ‘WC”"‘..‘."\&.I Kesammn

[4]

unsur yang berlainan yang sctiap uasuy ier
tidak dapat terwujui jika ada di antara uasur terscout yang tdek dapat berfungsi. K
Dzlam kamus besar nahass Indonesia, arti yukun Shb : rukun (npinsina) o

sesuatu yang harus di penuhi saling suatu kerja, seperti : iidak sahnva suaiu
sembahyang (ibacah) yang tidak cukup scran dan rokunya. b, esas tevant! dasar
sendi semuanva terlaksana dengan baik, tidak menyimpang dari rukuimya
miszlnva rukun islam : tiang utama dalam agama islam dan rukun iman aiau dasar
‘ . 10
kepercayaan dalam agama islam.

Rukun (siek$iva) barait a. baik dan damal, fidak baifentzngns @ boandaknya
hidup rukun dengain tetangga. b. bersatu hati, bersepakat : penduduk kampong i

rukun sekali, merukunkan berarti : hidup rukun, rasa rukun, kesepakatan.

. I
kerukunan hidup bersama.

9. Lihat, AW Munawir, Kamus Al-Munaviar Arab-Indoniest (1997 1.329) Pengeriian
“rgknun® juga berarti: tiang , penopang atau sandaran,

10 Lihat, Kam:ius Besar Bahasa Indonesia, DEPDIKBUD, Balui Pustaka, 1988 1757

i1. lihat, Tanke, Anstont Korukunan 'Iuaf Beorazeme B Indencsio, £
Sosial Budaya Dalam, W.Siri: :g Kerukunan Uit Sera: e
Jakarta :BPK GM. 2002 h.4]-42




ecara terminologi dapat di katekara kerukunan hidun tergnma (o
hidup rukun dalam suasaia baik dan damcl, tidal bertenpRar, Borsaiu Dull sl
ersepakat antara winat vere berbeda aguimanyi.
ertian schari-hari kata reken dan kerokunun cdoioh comad aan

AV N
Dalam peng

<

perdamaian dengan pengertian ini jelas buhwa katw lerchkanan hamva

pergunakan dan ber laku dalam dunia pergavlan. Tet pi delam konichs vang Lol

luas antara lain mennyangkut kerukunan aniara golongan, antera bangsa. awipun

'3

A B4

antara umat beragmma.jadi kerukunan dapat diinterpretasikan menurut tuivan 4o
kepentingan masin g-masing, se Hmma danat i scbul kerukenan sementurg,
kerukunan politis, d an kervkunan hakiki

Kerukunan [hakiki merupakan, kerukunan yang di dorong olen kesadaran
dan ha.srat bersamar demi kepentingan bersama. Jadi kerukunan hakiki adalah

kerukunan murni, naempunyai nilai den herze yang tingzi serta bebas deri segala

-’ 1

pengaruh dan hlpohl'sv sedangkan kerukunan semeantara aan KoUK AnGn pois

e *u

hanya bersifat semu karma berdasarkan siucsl alau peristiva dea anan cembals
dengan sendirinya kietiga poristiva itu di anggap » selesal atou aman.

ari Seroagai pengertion disebutkun dizics bunwa kal Lonaianan sunva &

[P ! arlals T T
pergunakana dan berlaku dalam duria perg sculen. a

1 . .
T agean = ooy o e
whladidanl e fodeas

,._..
—
-
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kerukunan antara vimat beragama merelatifiy azama — &

Wrevee e i em
Cidain GlRdee v

melebur kepada satu totelitas (singkritisme Agama) deagan menjadilion agwrea-

agama yang ada itv sebagai majhap dari agame-agura ol Jes noasinion sobasd
cara atau sarana wivuk meompertermukan, mencaitiy Bubungin oy aneit oLy
12, lihat, Said . Agi] Husein Al-munavwaie. FIGEY IO agen SLNE L T e T T T

Pres, 2003 1.5




mut borapame delam ssunn proses

yang tidak beragama aicu antara golongun

P

kehidupan sosial ke masvurakatan.
Dengan deimikion maka kerukunan di maksutan agor erpine dun

terpelihara hubungiin baik dalam pergauion cntara warga yang bereinen touma

4 o

+

suku, maupun budiava ¢i mana mereka bias tinggal dan hidup bersama alam
suatu komonitas musarakat tampa membedakan anatara satu dengan lainya oleh
karena itu menjadi urugensi kerukunan adalah untuk mewujutkan keswivan
pandangan dan sikap. euna melehirkan kesatuan pereuaiin seris nndakan.
Sedangkan kesatuan pcrbmtan-maa‘m menanamken st @ngouny jawnb

1, A

1 kel » e, L3 s - . -l') ‘Q. —
bersama umat beragams sehingen ddak ada m clopeske

Wi YENE TLCICDUNRG

.
. .. - 1 - — omm i
RCUURUNGD Umal seracania.

tanggung jawa atat: menvalakan pikak lain. Dengen

1

imasyarakat menyaciari bahwa doerad inl {Teracis) wo calah mdlils veriooe S
menjadi tanggung jawab bersama untuk beragama. Karena i Kerulunon aniens
umat beragama bul<an keruxunan sementarz, ukan nula hervken politls, windi
kerukunan hakiki vang di landasi dan di jiwai oleh agama masing-innsing cal
islam maupun Kristen.

Konsep kertikunan seat ini, di harapkan tersifot al na s bukan Kerukming

.

3 1 ~aQl 1T eI G AT Slel Gt . -
vang bersifat pasif yaiw kerukunan yaag me ghendeki segonay umat varigime

3
.

memberikan konstribusi vang lebih konkrit dalar pembanguinan kergariaon yang
berorentasi pada muilti kuliuralisme.

¥ 13 carmy ey 4170 T “
B. Ladgsan “normiatil’ teruliinan

N R TIar: - cagmeolest YA [, e a
Landasan kerukunan cdelam prespekiil agame sslan niaufan

Krisien oda 4tk ke samazn yaitu terletall pada unstr Lamainusiin dun sesnian

Lk P,




sebab kesamaan manusia merunaken salih st TN SIS ZATN L Tl
1 1N e I o ~As .. Qv et Jads R R I T
sangat neniing  dljuniung  naggl  paca unusi coclaiy esoman

kedudukan, sctara, schingga dapol oercau!l den sellng mongawrzi anlls st

dengan lain meskipun berbeda agama.
Dulam kitab Mazmur 133: 1 di kaickan “sesungguh alangka vaiknya da:

indahnya, apabila siaudara-saudara diam dengan rukun . hal ini ¢i maksudken

hidup sesama manu sia, bertetangga, ber: saudara harus rukvn dan damai sekali pun
berbeda agama. karena semua manusia berasala dari ciptaan twhan. Demikian juzae

10

dalam Al'qur-an (Q S.49 :13) di sebutken bahwa manusic di ciptakan barbangsc-

= = e

1 . - ” oy enlipmer - . RN A A Qe e
bangsa dan bersuku-suku agar mereka saling mengenal dan menghargal, seoue

M - N PG SRS DR | e [ PIS AL IS S SUSNUNOE DU S 0 SR
normaiif, Islam telah memberikan fandasan teologis uniul meelalivan sl nidas

. > o aem . ,_X',“'.S
yang toleran ingklusif, dan menghargal plurclics.

Pluralitas mearusakan suate keharosan calam fehicupan Keqgamina Jaum
masyarakat. Sedang kan pluralisme itu sendizl sudah merupaken suait sistem nii

1 Y aal L U A F D SRR
yang memandang secara positif-optimis terhiudap Kemajemiinn sebifi. sutil

keniscayaan dalam masyasraket yang sclicp saal hurus &6 werina

kenyataan.

1

Untuk membangun suste teolozi keruhunan hanye dopar o ki
dengan adanya keterbukaon scouan agama terha
agama). Dan keterbukaan itu dapat terwujul bila adanya pelam Temnjamasen wed

pluralitas umat man usia. Agame Istam teleh meletalan teolo s vniil weibinns

: M I Ay b S O ax agmgn T T R
sikap hidup dan budaya toleran, inkulisif don mengnareal plareiing. ooy,
3. Lihat, M. Deden Ridwan, Dalax Ao, h
13. Lihat, M. Deden Ridwan, Dalem

Budaya Toleran, Ternatis UMM Pres. 2004 1,96 07
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anjuras tntel oriivea demiiion merunakan bagian erormsind dur el e LT

9.

R A

bt

3.

Secara sosologis, londisi sosial podard G POk Ll st
memerlukan adanyer tidk teinu dalam nilai Kesecan dari seatua RacmpoX pang
ada. Dari sudut Islam mencari den menemurass il Kesamoan 0 ookl fu2ian
dari ajaran agama yang sangat penting. Dalam kiteb suct Allcorun ado poroan

tuhan kepada nabi Muhammad SAV/ untek mengaiale kueum abil Liod coweat

dalam pandangan yang samu (xelimotun siwa) Lo
ketuhanan yang makia csa {QS : 3 : () ).

Ketuhanan vang maha Esa adalah inti semiua agama yang benar seliap
pengelompokan (umat) manusia telah pernah mendapaikoa gjaran taniang
ketuhan.an vang maha esa melalui para Rasul Tuban (Q 51 505 20) tlumn i
terdapat titik pertemuuan (kalimah sawa) antera semua 2gama monusie Can orang =
orang imuslim di perintahkan dan mengembangkan itk pericmuen 1tu scotgm
landasan hidup bersuima. '

.~ o, 3

Bahkan secara higioris Nurcholis Magjic menggainoarkan ba

]

A e
e nmaiaal-dioe
<

s

kedatangan islam ke spanyol telell mengakhiis! krestinisesi “pokos’ eiel sensucsa
sebelumnya. Kemudian dalam pemerintahan Islam selama 500 thua cistalian

sebuah spanyol untuk tiga agama dan “satu tempat tidwr™, Artinye orang-crang

Islam, Kristen dan y-ahudi hidup rukun dan sama-sama menikmaii peredaban yang

- P S R A 2PV RN A U A N S5 S A [ R
14. Hoat :\\.f:’nl)’] A\H;AuJA\., /.S/.ml ORI LT el e

Paramading, 1993 h. 1




dan dunia” di puji o ich ibau Taimiyah sebagal penuanut muimeh whio! elmadin

Suatu mazhab yang memang naiing “absal Tanlim seianai
Karena itu, ‘xemajemukan {pluralisme) merupakon sebuah camn Tuhan

fan di ubeh, schinges tidak munokin d

istilah agama di sebut sunatullah. Agama islom dencan teens mongelin: ac-ack

agama lain, kecuali kepercayaan yang berdasarkan paganisme (8005

1
ARt
JSARTOTINOIINN BUSY FESIN

dan menjalankan ajarannya masing-masing dengan penuh Xesuny

y
<

N

yang menjadi dasar toleransi sejati dalam scjuran islam., Bahken pluralivice wdilen
salah satu ajaran pobok Islam yang amat relefan dengun naradabar moederan, vaig
dapat di jadikan pijakan teologis untuk membangun idologl kerukunan.

Arnold Toybee, sejaravian Inggris (1889 — 1773) sctarn gumoiny

menyatakan bahwa tidek seorangpun dapet menyalakan dengen oSl Daowe
sebuah agama lebih baik deri agama lain. Domi Lion juga nedn serupe d

sempaikan oleh Ramak Krishna (182€ — i88) nemulia agomea Hinau vl
mengajak kepada kesatuan agama-agama dunia, yang mencrangkan banwa padi
dasarnya agama-aga:ma tidak lain hanyalzh jalan-jalan menoju tujuan yang same,
yaitu tuhan. 1o

Jadi pada perinsionya supstansi semua agama adaleh sama sccwa
esotorisme akan tete.pi secara eksotorisme berbeda setiap agamu dalum melakukean
upacare keagamaan atau ibadah rizuel karena sctiap agama mempunval syarial

tersendiri dalam menjalanglan gjaren agama masing-masing sesual dengan

petunjuk kitab sucinya.

15 Lihat Nurchlish maciid, isfam Azama femisiac, Sicisbaiss Trodnd 300l Do
Islain Tndososia, cet 11, J akarta, Paramading, 2003. h. 146.
16. lihat Alwi’s ihab, [stam Inklusif, op - cit h. 2




Tradisi agama sematk (vahudi, Nosrani, dan Islam) berasal Gart sumba
vang sama vaitu berasal dart Nabi Ibrantmn As. Sebagad bupall agaas
monotheisme atau bapak kaum orang vane beriman kepads Tuhon va
(esa). Dari sisi ajaran, antara Islenmy dan Kristen iebih bunyel Ll emunvw
misalnya keimanan terhadap Allah, Para Malaikat, nare nabi. kitab suci dan hedd
Akhirat. Dalam baha sa Al-qurian di scout kaiima sawar.

Kalaupun dedam konsep teologi ada kesan terdapac perbodecn fal ind
karena di lihat dari sudut pandang yane tidak seircma awu interpreiasi duri
masalah itu dari suduit pandang yaﬁg erbeda. Perbedann semacam inl. janganted
ant-ra agama dalam lingkungan iniernal satu agamapun terdapat banyak seiie dan
aliran, baik dalam agzama Islam maupun agama kristiant.

C. eoﬁiorl ¥epukuman Zeragaria.

Problem teologis yeng paling mencaser delam ichiaurnan beragama yun

sedang dihadapi, adalah bagaimana scorang pengonut agama bisa mandelvnisilin

dirinya ditengah-teingah eagama-agama izin.  Atauw dalam istlah leologl

kontemporer bagaimana agama bisa bericologi dalam kontels agama-uguimc. i

Dalam pergaulan ansar beragama, semakin dirasakan iniensuye gariemuan agime-
agama itu-walaupun disadari pertemuan itu kurang diisi dengan dialogis antar

imanya.
Pada dataram dialeg antar agama sebenarmnya huounganve peda tingket

pribadi dan hubungam antar tokoh-tokoh agama di daerah ini dapat difihat suusena

17 lihat Said Al Sivaj, Pralerisme dun 12ologi kerubunan, taakalads & sanapalban pada

pelatihan mustimah NU, d Ternate. 19 Juni 2007
18 lihat Budi M unawar-Rahman. Islam Pluralis Wactas Rasetaren Koo Berimons eet

[8¥4

Jakaria Paramadinah,200 1, n.iX
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semakin baik, akrab. dengan keterltbaian yang sungaui Gliem tahu oo

persoalan-persoalan  vang  ada  dalam  masvarakat,  Rhususayva e anudul
kemungkiran-kemunigkinan discntigrast bangst wikidul LOaLIK-RONLX 3R

vang berkepanjangan vang melanda daerah i peberapa i ol

Tetapi pada uingkat teologis-yang merupaan dasor durt coune Tumunc
kebingungan-kebingungan,  Jhususnya menyanskut buodimane slres
mendelinisikan diviaya di tengah agama fain yang sudaln chsis, dun suma
keabsahan, Padahal (eolocgi lama telah di set-up. dan seiorch kemudion
mengekstrimkannya- dalam suatu Rondisi non nluralitas yvang muncui adaleh sikep
,eksklusif, bahwa hemya agamakulah yang paling benur, vang selah atqu elal
menyimpang. Belura lagi soul sosial-poliiik yang sering, vang memunculien

ketegangan dan kekerasan, scperti peristiwa-peristiwa yang meletus dalam
penampakan konflik antar agama.

Hugh Goddaird, memberikan gambarain hubungan dua agarma menocihelsme
(Islam, Kristen) daliam sejarzh perjalanan sefing terjadi kesalah pzhoman don
menimbulkan ancaman antar kedua agama. Hal ini sebabakan adanyva “Standar
Ganda”(double standards). Untuk menilai satu kepercayaan vang berbeda vaitu
standar yang bersifat. idzal dan standar yang bersifat realitos dan histeris meludul
standar ganda inilah, muncul prasangka- -prasangka sosiclouis can teclogis. vane
sclanjutnya memperkerua  suasana  huburgan  aniar  wmal boraguilni. vany

W

sebagiannya adalah ¢ 1 weisi dari tzadisi keagamaan imasa lala.

19. Lihal, [bid i3, X



Dalam scal teologi misalnva. stender menimbullan webingongnn G
adalah standarbaliwa kite adalah agama vene ~aliveg benar (solwl) Dorsad Jun

tuhan, sedangkan agaama lain hanyalel konsiruksl muausic-oe Shsn sdfn Sorisl

dari Tuhan tetapi telah di rusak oleh Konstrukisi munusial
Dalam hal ini, standar ganda itu di pakal untux menghaiimi noomn o

dalam derajat ke absethan teologi di bawa ngama Kite sendiri. Leveat siondar vanaa

cale .

ini munculnya perang klaim-klaim keboraran dan janji penyelamaotan, vang soring
berlebihan dari satu agama atas agama lain.

~t.

Athur J.D. Adamo,renvebut religions way cf knowin, sebazal cior aud

konflik antar umat bwragama yang berawal dari sebush standar sgamanye sendin
yaitu kitab suci sebagai sumber kebenaran yaag di yakini @ (1) bersiiui konsioen
dan berisi kebenaran vang tanpa kesalahan sama selkali (2) Wbersiitt ienghap dan

final dan tidak di perlukan kebenaran darl agama lain. (3). Kebenaran cgamaayc
sendiri merupekan satu-satunya jalan keselamatan, penceralian  sausun
pembebasan. (4). Seluruh kebenaren itu di yakini original ari whaa, tdall aca
konstruksi manusia.

Sisi lain toleransi beragamz merunakan suatu  runwien uniud
menyelesaikan konflik. Menurut Olaf Scehuman, toleransi beragama bukan 1
kedepankan pada saa t struktur- masyarakat berada dalam situast yang kriils. tewpi
harus di letakkan pad a kondisi stapil.™

Konsen kcabszhan dalam  toleransi agama  berekar pada kondist
antropologis yeng membeti Lebebasan kepada manusia sour

e e

~ . o AT ey Ve ey s
0. Oiaf schumiin, /z)L,'/W/)m./u[// I IR A ORI

:BPK, Gunung Mulia, 2004 h.-
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1

atau otonomi scbagai individu dan masyarakatsimbol-simbol agama tidak
nampak ke permukaan scbagai konsekuensi dari kerukunan hidup bordampingan
dan damai dalam mas yarakat.

Kerukunan dan kerja sama agama-zgama Jdapat di libat da Ggo Qktor

yang harus d pertimlangkan antara lain @ (1) fakior kebudayaen, (23 fehior sosic!
dan (3) faktor keaga maan.”' Dalam hal ini npemahaman sendiri-sendiv budn o
status sosizl, pemahaman keagemaan nerlu < perteioan hal af sl oo
kepada penganut agarma masing-nasing.

Faktor - faktor- diatas di dukung olf* 1 pandangan keemjaraningrayeniong S

komponen yang terdapat dalam agama yaitu : umat beragama, sistert keyvakinan,

sistem ritus dan serimonial dan, emos: keagamaan.

3o

Dengan demikian di Maiuku Utara, termasull Loloda yarg terdivi dad

o

beberapa agama yuridis politis formal, agama suiuw/ickal dan agame plurelics,
yang masing-masing memiliki kekhususan dan kesamaen, kurena masing-raasing
agama ini tidak menempati wilayah-wilayah khusus, tetap! berbaur i sclurun

ar y R A
Senturan u }Jd:}gl Qo

daerah Halinzhera Ut arg, maka kecenderungan

-t
\)
,.

D. Kerangka Teori dan konseptaal
a. kerangka nonseptiial
1. Faktor pendorong kerukuna:i umat beragama :
1) Aspek gjaran agana/tokoh agama
2) Aspek sosil budaya

- Pem bentukan crzanisasi lintas agaiu

. lihat Koentje 1ra'unﬁrm dalam E. Hilman Hadisueing, An::;,pn’
pcrdeba an bud"" terhaclap aliren kepercayaan, Aguma Hindu, Budl
Bandung PT. Citra Adiuy.a Bakii..
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b. kerangka teori

KONSEPKERUKUN AN
BERAGANA
FAITOR. ‘___‘,3. A XDES
EhRSTERSTIL [
SRR R R ERRRE T
l!!ligiix::!_5,43| .‘:“
Qiddasdii T it P
| FARETOR PEUDORING FARTOR Qi
| ws. mm:w.mw bl L -
‘ - aspdk FamEn J wkul Frvergurme ovend
agamea. ckonami.
- Sosiali budaya - Kepentingan politik
- Aspel<hukum - Persaingan ras, sulu
- Aspetzhistaris asli jendatang
| - FPethedaan nila
L budaya
TIALLCAG UETE P RABLL AW
Feemmnmitaly
- Piempisam sy
- - Tokch masaralzat .
T e _— - Tokch adat. t+— :
- Organisasi keagamaan.
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A. Lokasi dunwaki oz peaclitian

Penelitian ini akan di lakukan di Kot Ternate, wakie yang &b brichkan
dalam pelaksanaan penclitian ini di rencanakan selama 4 (emput) bulan. Juli
sampai Oktober 2013.
B. Jenis dan sumbe:- ¢ana

Jenis penelitian ini bersifat déskriptif, kwalitatif yang menckankan naaa
penggunaan data lapangan. Data yang di peroleh bersumber dari gejala, fenomena
dan realitas atau fakte: sosial yang di lakukan langsung cleh peneliti dalam situasi
apa adan};a.

Penelitian kwalitatif vaitu suatu prosedur penelitian yang menghasitkan

data-data deskriptif Derupa kata-kata tertulis atau lisan dwii orasg-orang aiaw

penelitian ini yaitw menggambarkan karakierisik suatu rmasyarakal alu

sekelompok individu tertentu. Dan mencari korclusi (ubungan) anatury dua
M

fariabel atau lebih.” sumber data yang di butuhlan dalam peneliion i boresal

dari dua sumher, valonl das.nr imer don davaselondern,

Py

1
1

Data primer ialzh data yang di perclen duari sumber pertaia, dalen: hasind

institusi pemerintaban dan institusi keagamaan. Serta tolkoh wasvarahat ioloh

adat, tokoh agama, den kearian lokal.

22, rawan Soelkarta, detodologi Penelitian  Sosicl. Cer UL bunlunzg @ Dennls
Rosdakarva. 1999 .35
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Data sekunder iaiah data yang di peroich deri berbagel keterangan ateu
buku-buku, majalah, brosur. bulletin, surat kabar dan scjenisnya soria laporan
tertulis yang ada hubu ngan dengan masalah yany di teliid.

C. Teknik Pengumpuizan Data

Untuk memperoleh data dan informasi vang di duinheakan sesuei dengan
objek penelitian yang teliti, maka teknik pengumpulan daia yang di lakukan
1. Obsarvasi

Teknik ini jakukan untuk pengamatan secara langsung kehidupan
masyarakat dan sikep keberagamaaﬁ masing-masing pemelul cgama. seric
institusi ke agamaan yang memungkinkan tercipta potenst kerukuran dan
pencrapan konsep kerukunan paska konflik,baik sceara internal mauvpun scears
eksternal. -

2. Interviu (wawaicirg)

Pola ini di lakukan untul mewawancarai masyarakal any leridi
langsung dalam kerusuhan (konilik), dan para tokch masyarakat, ageme, ccat
serta pihak yang berkompotensi termasuk pemerinial untuk meapercich
informasi dan data tentang  faktor-falitor pemicu kerusuhansera sciush
Penyelesaian konflik yang terjadi dan dampak terhadap kerukunen antar umai
beragama.

3. Studi Dokumnentasi
Teknik ini di Takukan untuk dapat mengetahul dan menmpelaior doiomt-

dokumen baik vang bersifat pimer moupun sexunder Golunmn beripa coininn

neristiwa, arsip laporan yang di p erlukan vntuk malenghapt date Saian ponclioa




D. Teknik Pengolah an dan Anulise Datn
Pengolahan daia di lekukan dengan cara redulkst, penywyiun dan venihes

data. Reduksi data c:dalah icknik pengoluhan date melaial penguringun v
penyederhanaan. Penrvajian data dengan wujud kesimpulan dae atau intormasi
yang telah tersusun r.apih schingga dapat lebih mudah i tangkep malnanya dan
dapat di szjikan dalam bentuk yang mudah di pahami. Verifikasi data scalai curn
mengolah data dengan memcriksa kembali date yang ada, apakah sude benaskah
dan relevansi dengan permasalahan yang di tetiti.

Analisa data delam peneliti;m ini akan ¢l lakukan secara deshripiil
kwalitatif. Untuk meriggambarkan secara factual dan akurat terntang rotensi dan
pelaksanaan pembinaan kerukunan beragama di Kotz Ternate Maluku Utare,

secara general.

Proses apalisa datz 4 lakukan dalermt penelitian berlangsung dersaman

dengan proses pengurnpulan data. Demikian juga pengolahan data juze
dengan tiga cara di atas di lakukan dengan cara stmuitan,

Analisa data penelitian ini di lakukan secara icrus-mencrus sxioiiong
proses penelitian ber! angsung. Sejak awal memeauli lapangan can veloma mooses
pengumpulan data,pe neliti berusaha raenganalisa dan mencari malna darl das
vang di kumpulkan dengan mencart pola. hubungan gerscincen. temudian

Vv

mengambil kesimpulan yang bersifat tentative
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A. Deskripsi Baerak Poneiitian

1. Zeadean Ceogralis.

Kota Ternatz merupakan Xote kepulauan yang vilyyehnya dikeliting! cieh faut
yang secara astrono mis berada pada nosisi 0° - 27 Lintang Utara dan 126%-128°
Bujur Timur. Luas doratan Kotd Temate adaleh 236,65 km® Scdinaian lucs

N
.9 .
- et

lautan 5,547 km? A dapun baias Wilayah Xoza Ternate sebagai berik

1. Sebelah Utarz berbatasan ¢engan Laut Maluku

2. Sehelah Sclaian berbatasan dengan Laut Maluhu
3. Sebelah Timur berbaiasan dengan Selat Halmahera

4. Sebelah Barat beroatasan denzan Laut Maliku

T‘\-\ e e

: .
Lase Wiloysl Dvas

Tl e

ol
5T )

Yatveean StmNDtetele EAR Gy ,.-!..\\,

NG

KECARMAT.

AN

LN~

Pulau Tern:te
Moti

Ternate Sclatan
Ternate Utara

LLuas

RO Ny

106,060

Sumber : BF'S Kota Ternate, 2012/1013




2. Jumlah Penduduk
Penduduk Kota Terate pada tahun 2010 berjumiah 170,838 jiwa yvang
rinciannya scbagai berikut.

I vy eyieengy 12 Yoo iote reusd T “py -
Peayebuaran Pendaaull denurut Keennuiun

¥ Jlh |

I

NO | KECAMATAN L | P | Penduduk %
| (iiwa) ;
{1 | Pulsu Temate 9651 | 9482 19333 | 82 Il
L2 | Mot 2374 | 2423 4.797 2.71 |
3 | Ternate Seclatan 40411 138378 78.989 44,67 1

4 | Ternate Utara DT4EY 156450 T3NS 4120

Jumlah | 89925 | 86913 176.838 100.00

Sumber : BP.S Kota Ternate (Hasil Svivey ekonomi, 2012)

i.1. Struktur Penduduk.
Struktur pendduduk di Kota Ternate berdasarkan jenis kelamin menunjukan

proporsi yang relaiive seimbang vaitu 52,28% adalah laki-iaki dain 28.82%0 Icinya

adaiah percmpuan. I3erdasarkan struktur umum pencuduk Kota Ternaie schagian

besar teraolong usia muda. Demikian halnve dengan strakiur SDM, secara wrium

11\7' T

berada pada kelompc sk usia produktif (15-30 tahun). Dengan demikian uniuk lebih

mengoptimalkan perdayagunaanya diperluken strategi pengembangan SN yvaig

lebih efekiif dengan dunia kerja.
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2.2. Tenaga Kerja, Angkain Kerja, dan Jenganijurni,

Berdasarkan  jenis kegiatan yang dilnkukan dalam suaic pengoanian

1 '

lapangan diketahui bahwe jumlabh SDM tersebut dictas masilh culin

Kondisi di atas sekal igus merupakan sinyal tenaga koo, dan pencerl pelies w wuiiy
menggambarkan masalah pengangguran SDM di daerah nl masih culun g
schingga upaya pengembangan SDN selain merupakan humbatan penbungunan

namun menjadi peluang juga harus  diprioriteshun terwmame dwl sesd
penggunannya tenag a ketja sccara pr po sional.
3. Ekonomi

Menurut deua BPS Kote Ternate tehun 2009, bahwa sclome whun
2008 PDRB Kota Ternate atas dasar Harga Berlaku sebesar 5385.660 juia
rupiah fnengalami peningkatan scbesar 13,08% dari tahun seSelumnye,
Scedangkan atas dasar Harga Konstan scbesar 478.658 juta rupich meningkat
7,85%. Dengan peningkatan PDRB secara riil ini menyebabkan perckonomian
Kota Ternate tunrbuh sebesar 7,85%. Pertumbuhan ini disebabkan oleh
Kontribusi scktor perdagangan, hotel dan restoran, sekior jasajasa, seria

sektor pengangkutar1 dan komunikasi, masing-masing scbesar 32,06%, 19,75%,
4

dan 15,31%.
Bila dilihat struktur perckonomian Kota Ternate, secara umum iidak

1 N “ 1. crdaog
mengalami pergese ran dibanding tahun 2006 dan 2007. Sckior perdagangan.

hotel dan restoran, sektor jasa-jasa, serta sektor pengangkutan dan komunikasi

e

masih menjadi sektor andalan di Kota Ternate.




Pendapatan  perkapita sebagai  salah  satu incgikator ungkat
kesejahteraan masy:irakat suatu wilayah merupakan total Pendapatan Regional

IDINTNDY mtag Aeee s aTaney fhles
{(PORN) atas dosue oigyu aiier

atau Produk Domestik  Regional Neto
dibaci denean jumiah penduduk periengahan tcaur.
(=] = X &=
Denean demikian, pertumbuban pendapoton perkaniic sceoma il
2 L & 2 L
akan sciring dengan pertumbuhan PDRE At denvon asumsD oils Unuin
pertumbuhan penduduk celatif stabil, Hasil ini dapat dilibat poda publikas:

khusus mengenai PDRB yang diterbitkar oied BFS Ko Temate tnhun

2011/2012.

4, Keadacn Usiat Beragaint

Komposm pernelux

neNaL

X agama di Kotz Ternate menunjukan baiwa o sendudui

mayoritas penganut agiama Islam, menurut sumber Cata departemen azanic N

3

Ternate tahun 2011, bahwa jumlah pemelul islam, 172.834, Kristen prowesan.

Tia e 15 I SN D A - .
Hindu A9 darl Jumleh kescturvaan

22.88, Kristen katolilz 493 jiwa. Budha.30.

4 ¢ P

175.694.(Sumber Kantor Kementerian Agamc

.
v
.

penduduk koia Ternite

Ternate 2012).

Jumlah pemecluk agama tersebut diatas tersebar, diberbagal Kecamauan.

diantaran, Kec.Ternate: Utara, & Kec. Terrate Selatan. Kee. Ternate Tengah, Mot dan

Pulau Hiri. Hubungan sosial kemasyakatan antar warga baik Islam maupun

Kristen sangat hormonlis dan femiler scria penuh dengan kekerabzian yang sudah

terbelihara sejak dahulu kala.Kondik antara warga yang berbeda cyama,Seiain

diantara mercka ada hubungan dorah (Islem dan Kristern), hibungon anar
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masyarakat yang hamonis ini juga telah ditunjukan oleh pola kekeradatun sejak
dahulu. Hal ini menun jukkan bahwa masyarakat koia ternate sangat pluralitas dun
keragaman beragama clalam masyarakat.

B. Potret Kerukunan Beragama Di Kota Ternaie

1. Potensi Xonflik
Sccara historis;, masyarakat Kota Ternate adalah masyarakat yvang ramaii

dan cinta damai dalena bingkai falsafah Jou sengofa ngare atou Hibua Lame d

Halut. Kesamaan bahasa dan dudaya dapat memperseinkan masyvarasat Teme.

A\

Dalam berbagai faktor mercka dapat hidup serdampingell seaaa camul jew

0.3

ikatan kekeluargaan den perkawinan antara suku, Xebersamaen {2owng royon2),

penghayaten tcrhadap ajaran agama dan nilai-nifai kearifan lokal, hal int

i kunen Masval el ("’11.: oI

merupakan faktor pendukung rercdiptanya  kerukunen

Ngone foturu).

Suasana rukun dan damai tersebut diaias tidals danat di nertamulan secleh

Maluku Utara di landia kerusuhan horizontal iahun 1999/20C0 dzn berimbas ke

koto Ternate, bias sainpai ketobelo Halut. Maka semuz fasillias remerinia

maupun masyarakat turut hancur serta memckan korban jiwa yang Udak bise

$ay PRV
tara oin:

dielakan. Hal yang me njadi pemicu konflik atau potensi konfiil:

a. Fakior Politik

Jauh sebelum terjadinya kerusuhan di Maluku dan Maluku Utara di

berbagai dacrah telah terjadi kerusuhan yang sama seperii di Poso, Samoas,

Ambon dan kerusuhan lain di Indonesia. Kerusuhan lain di indonesia. kronolog!s

terjadinya  kerusuhan di maluku Utara ade yang renduga ierked congan
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Abdul Gafur berperan penting dalam memainkan konstalasi politik di maluxu
X!
utara saat itu.
Menurut bapak yusuf badurrahman (Ketua MUI Propins! Maluku Utara
2000-2008) kerusuhan bernuansa agama, scjak telah terjadi persaingan aniar
kelompok islam dan Kristen kemudian merambak ke masalah poliiz.

Sejalan dengan pandangan ini, menurut Tamrin Tomagola, ne saingen

perebutasn  wilayah gama antara Islem dan Kristen di Mook viarn wlah

berlangsung lcbih 127 Tahun laly, sejak misi Kristen meaginjaklan kaki perama
kali di tobelo, halmahera wtara . wilayah hulmahera wiara wecuali kecaracion

galela yang mayoritas Islam dapat ¢! ketakan sebagai wilayeh vt £

jelas sama dengan wilayah kesultanan iernate.

Karena ity, ketilca suku makian di pindabian ke caerah peling selaas dari
halmahera utara vang: di kenal dengan maiifut pada tchun 1973 oich pemda
tingkat II maluku utara dengan persetujuan DPR dad Il pihak Frisien meresa
terhambat untuk melaliukan ekspansi ke wilayah Halmahera Tonga Maiee
dengan sedirinya kegintan misionaris Krisien pup i dorgangon. Dolem
penyebaran agama Kristen dalam wilayah tersebut.

Faktor lain adalah periarungan antaic elit politik ketiva Sulan teraa
manufer scbagai  ketua Golar Maluku  Claraunuk  memaniual menu
didukung oleh musyarakat adat scbugal

pencalonan calong Gubernur.yang

pendukung utama baik. di kota ternate maupun di daratan Halmahera dibawa

kekuasaan Kesultanan “fernate. Derzikian juga terjadi ketegangan antara pasuiia

4. lihat, Harmani. Fenomend Demakrar Islam, Vol 111, % 12, 2031 h. 12
5. Lihat, Agus Sa’im, Daimuai yang terkayak, 2000, “d‘ 215
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Kuning(adat) dan Pasukan putih yang di dukung oleh kesultunan Tidore. Bighw

tingkat persaingan antara penduk asli dan pendaiang mengusai persaolan ekonomi

sehingga penduduk asli ternate merasza terdesak dan tersinkir dalem
politik dan penguasaan pasar yang dikuasai oleh pendateng

Faktor lain men jadi pemicu kerukunan masyarat pada whun 2013 adalai;
pertarungan calon Gubernur antara KH. Abdul Gani Kasuba Le.yang di usung
oleh partai PKS dan riial politik Ahmad Mus hidayat Calon kandidat terkuat yang
di usung partai Golkar yang tidak kunju,.a selesai dan sampai dua kali putaran
pemelihan dan pada ak hirny dimenangkan oleh pasangan AGK. Namun demikian
kerukunan dan harmonisasi kerukunan antara umat tetap terjaga den aman di Kota
Ternate dan Maluku Utara pada umumnya.
b. Faktor Ekonoini

Faktor lain yvang memicu terjadi kerusuhan di maluke uwtara adaldh
pemindahan orang-orarg makian ke daratan halmenera utara pada waun 1975
karena ancaman gunung berapi kie besi maka terpaksa mereka di ranmigrasikon
oleh pemerintah ke dacrah malifut. Sisi lain orang-orong makian ai keaal gjin
dan progresif mempunyai etos kerja yang tinggi sehingga malifut menjadi
kononitos masyarakat y ang unggul menguasai tatanan el:onomi di daerah 1tu.

Faktor lain adalah keberadaan perusahaan NHM Australic whun 1990-an
yang mencmukan tambang cmas di daerah malifuil dan banyakmemnekeriakan
orang-craiig makian sebagal buruh  di perusshan it Hal inb mesioioelion

\

SRS JU RS U N S
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sana sejak ribuan tahun yang lalu. Akhirya saling rebut wilayah mulai muncul
antar suku kao dan suku makian kedua komonitas berusaha sedapat mungkin
untuk dapat mengklaim bahwa mcreka pihak yang paling berhak meadapaikan
keuntungan dan keberaidaan perusahan tersedut.

Di samping faktor teisebut di atas, hal vang tidak kalsh pentng jusa
adalah kleim atas tanalh adat (wilayah kesultanon terrate) maka miereka berhali
mendapaikan bagian deui pertambangan emas, k hususnya masyarakai xao zaalui
bagian dari masyarakat adapt kesultanan vang mencdapat legitimasi dari  sultan
ternate. Bahwa mereka berhak mendapﬁtkan wilavah itu dan mendapadan bagian
dari hasil tambang.

Bagi pemerintal kecamatar: kao kehadiran tambang emas dupat meadokras

pendapatan hasil daerah memang kesejangan sosial ckonomi anatar kedua suku

(DN
o

tersebut  bertumpang tindih denghan batas-batas sentimen agamz  yang

perparah lagi oleh kchadiran tambang cmas NHM scbagai sumber pemicu

wmumnya, menurt Tomagola penolakan pihak penduduk asli atas pp 42/9¢ sclain

1di

§

karena di latari oleh penimbangan kwantitas antara umat beragmma  juga
dorong oleh keinginan monopoli hartah (hasil) tanbang eraas.”

Sedangkan meiwrut Hengki toreh, penyebab utama kerusuban yang
melanda maluku utara adalah pembagian wilayah terus merambah ke politik

. . 2
tentang suksesi gubernuir pada akhirnya mengarah ke Agama. 7

6. Lihat. Ibid, h.1222
7

2
27. Harmoni, Op-C'it, h.128
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c. Faktor Agama
Kehidupan keagamaan di provinsi maluku utara pasca kerusunan relative
: o

aman dalam menjalanl<an cktifitas kcagamaan maupuan perivadatan cleh umet

beragama masing-masing Islam Kristen dan lain-lainnya lebih khusus Roia

Temnate sebagai kota Madani.

Potensi umat berragama di lihat dari sisi jumlah penduduk di maluku utara
yaitu 822073 jiwa, 61-4 379 jiwa, (74,3 %) beragama Islam dari data tersebur
menunjukan Islam agama mayoritas di malulu utara, namun ada beberapan

kabupaten kota seperi k ecamaten yang merupckan niay oritas bagl agamu Kriswn

protestan seperti di ke.camatan Sahu, Tobelo, Kao, Loloda, dan kecaniatan Ibu.
sedangkan Kota ternate adalah muayorias beragama slam.

Sebetulnya selama lebih dari saw abad teleh terjadi perscingan  anier

komonitas islam dan Kiisten semenjak misicnaris belanda menapaiion laki df

Maluku Utara kira-kira 157 tahun yang lalu. Tobelo telah menjadi <antor pusat

agama Kristen di Halmaihera Utara. Hampir sclurul semenanjung utera pulau b

penduduknya beragama Kristen kecuali kecamaian Ganalela dan Loloda

Kepulauan. Ketika pemerintah kabupaten mentransmigrasikan —crang-orang

makian yang beragame: islam di daerah yang hubungkan halmchera wiara dan

halmahera tencah, mak.a orang-orang Kristen menvangka pemindaban oranz-
I anded -

orang makian itu sebagai upays pniuk menghalangl penyebaran agana Keisten di

jazirah Halmahera Utarel
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Selama periode itu sengketa-sengketa xecil  dan terbates telah terjadi
secara sporadik keduwa bela pihak  sama-sama berupaye  moemperchunkan
wilayah mereka masing-mesing.

Restik kerusuhuan di maluku utara  yang menjadi penyedzbnya buxan

agama. hal ini di buktikan penduduk muslim:  di kecamatan keo fkui iuga

di bowan

(

menyerang penduduk rauslim makian, demixian juga pasukan Kunir

Al re 0

komando sultan ternate dan pasukan putih di cukun cleh sultan tidore soma-sarna

muslim saling serang m 2nyerang Kota Ternate pada wakta itn (1999%

Hal ini di tanguepi persoalan nolitik den lepentingan seseal  yeng d

A 37 Je 371~ a1 -5 ~ UG B34
gga agama di Jadlian sebagal lagitimasi politik

ciptakan oleh para elit £ olitil sehin

untuk mencapai tujuen-tujuan tertantu.

2. Poiensi Kerulunan Aniar Unitt Bercgaiia
Secara umum kerukunan bermasyarakat dan beragama ow Ternaie don

kabupaten Halmahera Utara relatif masih terpelihara dengen baik scteich

kerusuhan beberapa tainun silam fenomena ini dapat di lihat di Kecamatan

Tobelo,Galela,Loloda(KabUpaten Halmahera Utara),‘ pemeriniah  dan

kemasyarakatan, maupun bagian keagomaan mulai dan saling toleransi anciora
>

T £t et -
satu agama dcngan p.cnganut agama yang lain. wenurul Gata peme rinan

Halmahera Utara bahwa sala satu bentuk kerukunan beragama adalah Do'a

bersama, antara oememntah kabupaten dan penganui agama yang lain, demikion

acara-upacara keagamaan lainnya yang al hadir

P o

pula natal bersama miaupun @

kedua belah pihak, Umat [slam dan Kristen. Selain hal tersebur di ates ada

beberapa faktor yangm endukung terpeliharanya kervkunan antara lain.
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a. Kondisi Aktual Kervikunan Masyarakat

Maluku Utara nicmiliki  karakteristik masyarakat yang serba majemuk
terutama di Kota Teranate scbagai metro pelitan mini, namun masih memiliki
kepribadian yang dapat di jadikan sebagai alat uniuk membangun kerukunan
yaitu (Sitem pola kekerabatan ) di mana masyarakat telah menyatu yang diikat
oleh kesamaan keturunari darzh, lewat perkawinan antar individu yang hal int jaul
lebih menonjol dalam pergaulan sosial meskipun satu sama lainya berbeda agama

(adat seatorang).

Pola atau sistem kekerabatan ini yang dianut oiech masyarakat Loloda

sebagai wadah untuk memyatukan dan memper crat hubungan antar satu keluarga

dengan keluarga lain baik menyangkut kelompok agama, budaya, suku maupun

etnis yang berbeda. Hidup rukun dan damai scrta toleransi yang tercipta dalam

masyarakat.  Sistem kekerabatan ini sangat berpengaruh dalam pergaulan

masyarakat sehingga mampu meredam dendam dan kebencian selama kerusuhan
o

berlangsung, kini mereka dapat hidup bersama dalam lingkungan masyarakat
tt]
yang berbeda agama dan budaya.

Kerukunan beragama pasca kerusuhan di Ternate bila di bancingkan

. . - 1., dne \ . at oo e
dengan di daerah lain scperti di Ambon dan Poso, (Sulawesi Tengah) atcu

.. . o Tomn 101 et comridion
diwilayah lain di Indonesia yang masih di landa konilik sosial kemudian

kerukunan umat beragama di Ternate dan Halmahera Utara sudal cukup kondusif

lebih khususnya di Kota Ternate secara keseluruhan.
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b. Institusi Atau Lembaga Pengembangan Kerukunan

(84

Satu-satunya lemibaga pengembangan kerukuinan umat beragama yang
sudah ada dan sangat berperan membantu pemerintah dalam menyelasaiken

forum  komunikasi umat

"

persoalan keumatan atau kemasyaraxatan adalah
beragama (FKUB) yang di bentuk cich pemerintah dari tingkat kabupaten kota

hingga kecamatan kehacliran lembaga ini di harapkan menjadi mediator dalam

menyelesaikan konflik ‘yang bernuansa SARA dan menciptakan harmonisasi

kerukunan hidup beragama yang selalu terbuke untuk mengadakan kordinasi dan

konsultasi dengan pemeriniah sebagal mitra kerjanya dalam rangka upaya

membangun dan menjage: kerukunan umat beragama Kota Ternate.

Selain FKUR dicitas ada juga L.SM-LSM vang secara khusus menangani

hal-hal yang berkaitan dengan ehidupan beragama begitu pula ada forum-rorum
yang di prakarsai dan di bentuk olch anak-anak niuda vaite forum antar perauda

dari berbagai agama seperti remaja mesjid pemuda jema’at gereja dan lain-lain

yang dalam kegiatanya berpotensi  untuk mendukung  kerukunan = dan
o - “

agama. Menurut Tokoh Agama

keharmonisan hidup bern jasyarakat antar umat ber

Tye . . - gml Jie Al Hols A sy y
HindwBudha Ibu Kjswati; Institusi keagamaan ini perlu di derong den berpeian

penting dalam menyelesaikan segala pcrmasalahan umat baik cksieren maupun

intern umat beragama naasing-masing schingga kerukunan antar agama acpat
o g g

tercipta dengan baik.”®

; - erciptanya kerukunan hid
Intitusi keagamaem lain yaig mendukung terciptanya kerukunan hicup

beragama di Kota Ternate seperti majelis Ulama Indonesiz (MUL) Koia.

g

arnate. 10 Nopember 2013

28
Wawancars,




Muhammadiyﬁh,NU, A -Khairat, Dewan Senoce, Cemil can Walun! yang
berada di Kota Ternate.
¢. Nilai-nilai Learifan loiial (Adat Se Atorung den Hisra Leino)

Membangun kehidupan umat beragama yang rukun dan harmonis bukan
suatu agenda yang ringan, agenda ini harus di jalankan dengan hati-hati
mengingat agama lebih melibatkan emosi daripada aspek sosial lebih menegaskan
klaim kebenaran daripada mencari kebenaran. Untuk itu dalam rangka
membangun kerukunan hidup beragama harus berpijak pada prinsip dasar
kerukunan bahwa keruku nan harus di banguﬁ oleh semuz komponen masyarakat
termasuk peran adat budaya (kearifan local). Keragaman masyarakat sangat di
pengaruhi etnografi wilayah ini dengn keragaman budaya, kckerasan sosial

budaya, kultur, ‘adat istiadat Halmahera Utara yang sangat menonjol adalah
adanya “ sistermn pola kekerabatan”.

Etnis besar ya;1g mendiami Kota Teranate adalah Ternate, Tidore, makiar
dan pendatang Bugis-Viakasar, Jawa, Sumatra dan Buton dan Gorontaio
sedangkan daerah Halmahera Utara yaitu etnis Loloda, Galela dan Totels, i

samping sub etnis lain yang mx
tobaru dan sebagainya. Sclain memiliki etnis ini masih terbagi legl dalam hatua
suku-suku yang lebih kecil yang terdiri dari sejumlah besar keluarga.

Ikatan keluarga ini terbentuk karena satu kesatuan (klan laki-laki) dast
leluhur sebagai peletak dasar suku tersebut ikatan keanggotaan individu dulam
satu suku terbina secara vertikal (lewat keturunan darah), maupun secara

horizontal lewat perkawinan yang ierbentuk sebuan keluarga besar mercha diiliat
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dengan sejumlah hak dun kewgjiban amar suku ersebut peranan kel susu Lia
adat sangat seniral dalam berbagai wrusan kemesyarakaian tals nleinG
eksternal.

Kckayaan budaya lokal scperii ini memberizan sumbungan yung CUUD
besar dan menjadi modal dasar dalam menyelesaikan konflik antar umat
beragama. Adat se atoran ateu Hibua Lamo merupakan suate wadah yang denat
mempersatukan naasyarakat Ternate Mudatar Syah scbagai Sultan sangat dikurgai
dan di hormati serta Halmahera Utara, Heng Nomotemo (jiko makozno) dan
sebagai Bupati Halmahra utara menyatakan bahwa Hibva Lamo adalah falsatah
yang terbuka watuk semua orang sepanjang ia mau menerima dan tidak
berbenturan falsaifah tersebut sedangkan menurut Adnan Amal, Hibua Lamo
sebagai sn-lku asli Tobelo yaitu berasal dari talaga lina. Sedangkan Loloda adalah
Sabuah Gilomoko artinya sabuah besar dalam bentuk rumah adapt Loloda (Salu)
yang bermakna kckuatan.

Berdasarkian hasil pengamatan dan analisis peneliti menunjukan bahwa
masyarakat Halm ahera Utara memiliki peluang besar uniuk hidup rukun, hal ini di
dukung oleh beberapa faktor yang meliputi:

Adanya falsafah budaya “Hibua Lamo” atau Sabua Gilomoko

et

1. Adanya budaya pola hidup ‘kekerabatan” dalam masyarakat

2. Adanya nilai-nilai leluhur yang ¢i ha yati oleh masyaralat kavene terasal
dari keturunan yang sama “talaga lina”, Gan Taboiu serta Bansana galela

menjadi satu (hoano maradinan)

3. Adanya le mbaga-lembaga budaya masyarakai



12. Ideologisasi acama dan venyalah cunaan simbol-simbo! agume
o Pl i ) bl =
Il FFuktor vang bersiiat non keagamaan

1. Kesenjangan ckonomi

2. Kepentingan politik
3. Ketdak adilan hukum

4. Kersaingan antara penduduk asli dan pendatang

Per bedaan nilal sosial budaya

W

6. Dan globalisasi budaya dan informasi

Ketidak rukunan umat bcragazﬁa baik di sebabkan oich faktor keugamuan
maupun non keag amaan dapat bersifat lokal dan dapat di saisikan segera tetapi
dapat pula suasana ketidak rukunan itu meluas kedaerah lain.
C. Upaya Pembinzan Kerukunan Hidup Beragama Pasea Kerusuhan
1. Pembinaan kerukunan Lewat Institusi Adai

Pembinaan potensi kerukunan, dalam upaya peribinaan potensi kerukunan
beragama di masyarakat Ternate dan Halmahera pada umumnya. paska kerusuhan
antara lain dapat cli lakukan melalui nilai-nilai atau norma-nerma yang diperoleh
masyarakat  yarsg dapat di ajarkan  melalui budaya dan kearifan lokal
sebagaimana tercermin dalam masyarakat Maluku Utara yang benauan di bawah
falsafah “Hibua L.amo” Halmahera Utara yang mengandung nilai-nilai perekat

atau pemersatu, dimasyarakat Ternate di kenal dengan; Adat se arorang, Istiadat

se Kabasaran,Galib Selakudu, sere duniru, Cin se Cingare, Bobaso serasai, cara
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sengale, Lao Se Bannar, Duka secinta, Baso se hormat, kearifan berlaku di
masyarakat Ternate dan MOLOKU KEARAHA pada umumnya.

Nilai-nilai. Kearifan local itu dapat terlihat  dan dibuktinkan dengan
beberapa fatwa yong memiliki nilai agamais dan filosofis tinggi dalam buhasa
ternate diungkapkem:

- Toma Ula Hang Moju

- Tomal.imau Gapi Matubu

- Gudu Moju si To Nonako ri Jou Si 1o Suba

- Gudu Mojusi To Suba RiJou Si to nonako
- Jou se Mgofa Ngare.

Terjemuhannya :
» Dia ada: jauh sebelumnya
Berada di puncak gunung gapi
Dari kejjauhan sudah kukenai sehingga ku sembuh
" Engkau dan aku
Dasar inilah yang membantuk karakter budaya masyarskat temaie yang
cenderung agamais, filosofis, mistis cnan estetis. Sikan vang diwunjukan dalun
keberagamaan adailah cenderung mistis.akan tetapi lebih inklusif dalam persoalan
social. Oleh Lkarena itu tradisi-iradisi masyarakat ternate dart  beberapa
kecenderungan di atas menycbabkan timbulnya banyak simbol simbol budayz
ternate dalam variasi makna, baik yang berkaitan dengan refleksi budaya dasar
manusia yakni, pangan, pakai dan papan dalam kehidupan sehari yang syarat
dengan nilai islam..
Budaya parigan misalnya, pada masyarakat ternate terdapat sebuah model

atau system penyajian makan tradisional, yaitu menyajikan makanan dengan

menggunakan “Dulang” (bentuk meja papan dilantai berbentuk emnat perseai)
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yang dikelilingi olch bangku kecil yeng disebut ~“Suku Papal™. ibu duduk di gjung
dulang dekat temp:at makanan. Avah dudak diujung meja yang lain nenghoes) e
ibu, anak-anak berada di samping kiri dan kanan. Ibu memiliki dua bush sendeX
besar yakni aru clan iru™ semua anggota keluarga duduk di atas s pana
menghadan duling, bisssnva snok poling kecll duduk delas dengin thu, vuayy
sementara sambil rakan ayah member nasihat.

Sebelum miasuk lebih jauh dalam mengelaborasi budaya dasar manusia
terlebih dahulu mengenal 6 dasar tr.adisi yang diperpegangi olel masyaraba
ternate (Kie Gam nagogugu matiti rara). Di reana kerajaan ternate menjolankan
pemerintahannya berdasarkan hukum yang telah dihimpun bersama oleh
masyaraké.t yakni:

1. Adat se atorang, hokum dasra atau undang-undang yang dinenuii
dan disusun menurut
Kebiasaan yang clapat diterimasemua warga. Misalnya kepada golongan islam
berlaku hukum islam padanya dan kepada yang bukan islam berlaku huium
tersendiri sesuai dangan perihidup atau agama dan kepercayaan yang dianutnya.

2. Istiadat se kasabarang, lembaga adat dan kekuasaannya menurut

kete ntuan yang telah
Ditetapkan. Dimak.sud adalah kekuasaan dan nak-hak kolano. Kolano harus aari
keturunan foramadia dan anak laki-laki yang periama dan kalau dari keturunan

yang pertama tidak ada, maka dapat diambil dari keturunan kedua. Kandidat
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kalano harus diajulan oleh soasio dan sangaji kemudian disahkan olen Gam rabha.
Jika heku dan cim :menolak kandidat tersebut, maka kandidat harus aigant.
Nilai-nilai kearifan local di Ternate dizizs dapat dibuadingkan deagan

kearifal local hibuz: lamo dikawasan Halmahera Utara antara lain :

1. Nilai kekeluargaan

2. Niali kekerabatan (Hoana Ngimoti)

3. Nilai religi /Agama

4. Niali Toto .Ade (cerita-cerita non formal yang mengandung pesan-pesan

kebaikan).

Nilai gotong royong : (Bart)

W

a. Kia Nomanara (bingin apa /kerja apa)

b. .Katu (A'tap)

¢. Tiba (B:ambu)

d. Tahu M iakana (Bikin Rumah)

e. Doro Miiakana (Bikin Kebun)

Nilai-nilai tersebut di atas mengandung pesan-pesan yaing cukup
mendalam di dalaim masyarakat yang sudah terbina sejak puluhan tahun yang
silam dan telah di wariskan nenck moyang mereka. Dan nilai ini mengabarkan
dikalangan masyarat Tobelo,Galela,Loloda misalnya budava Tote ade, Menurut.
Hein Namo Temo (scbagai jiko makoano) budaya toto ade ini di lakukan di
berbagai kesempata.n baik dalam pesta perkawinan, kematian, maupun melakukan
upacara keagamaan dan adapi-istiadat karena cerita-cerita bersifat non formal ini

yang berlaku di masyarakat bahkan di dalam keluarga juga scbagai cerita

Orram-



pengantar tidur. pe:san-pesan Toto Ade ini sangat mendalam di masyarakat Karna

menyangkut persat uan, semangat gotong rovong, semangar ke pahluwanan dan
kekeluargaan, ceritz: ini di jadikan sebagai motivasi dalum kehidupan. Sckelicus di
budayakan dalam masyarakat. Nilai —nilai tersebut di atas di ithami oleh falsatuh
Hibua Lamo anatara lain :

1. Odora (kasi sayang)

2. Oba Nari (kebenaran)

3. Oadili (keaclilan)

4. Obarakati (persetujuan)
3. Ole-leani (mclayani)

Selain itu ada nilai yang menyangkut tentang motivasi kehicupan yang
berkaitan dlt‘angan persoalan ekonomi, antara lain

1. Doro (kebum jangka pendek)

2. Raki (kebun: jangkapanjang)

Bari (kerja sama/tolong-menolong) dalam membut kebun,memanjek

2

kelapa, membuat Rumah serta kerja sama dalam bentuk lain dstnya.

Konsep doro dan raki sangat berbeda dalam pandangan orarg-orang
Loloda Tobelo dan Galela Doro adalah perkebunan yang bersifat jangka pendek
untuk memenuhi kepentingan sehari-hari misalnya menanam rica (cabe),
tomat,pisan, sayur-sayuran dan lain-lainnya. Sedang raki adalah perkebunan yang
bersifat jangka panjang untuk kehidupan yang akan di wariskan kepada anak
cucu kekal misalniya menanam, kelapa, pala, cengkih, coklat, durian dan

seterusnya.



2. Pembinaan Kermkrnaena Lewat Institusi Keogaincan
ot

Pembinaan kerukunan beragama telah di lakukan oleh pemirintah lewat

institusi formal yangs berada di Daearah antara lain :

1. Majelis Ulama Indonesia. (MUI) Kota Ternate
2. Forum Kerukunan umat beragama (IF'KUB) Kota Ternate
3. Dewan-dewan gereja, GEMIH, DEWAN SINODE

4. Muhamniadiyah/NU
5. Alkhairat.
6. Pemuda gereja
. 7. Mgielista’zlim
8. Remaja [Mesjid

9. Walubi dll.

Pembinaan i lakukan lewat wadah tersebut di atas baik lewat institusi
adat maupun keagamaan hal dapat di lakukan demi terciptanya kerukunan,
beragama di masyar-akat selalu baik sehingoa dapat hidup rukun dan damai dalam
masyarakat.

Dalam diskursus Teologi dan sosio cultural semua Kkita sepakat bahwa
moralitas nilai agama akan scnantiasa - mengajarkan kasi savang hormat
menghormati, dan menampilkan segala tindakan yang bersiafat anarkis dan

distruktif dalam menyelesaikan setiap masalah. Dalam tataran normatif, tidek ada

-

anjuran agama mamapun vang membenarkan perilaku kekerasan dan anarkis!
doktrin agama apapun tidak akan mentolelir penggunaan siymbol agama sebagai

alat legitimasi perileiku perusakan dan destruksi.



Dalam tataran realitas, tindakan kekerasan sering kall melibalian umal
beragéma, membawa simbol-simbol keagamaean, den menjadi korban adaleh
sarana prasarana kelberagamaan juga. Hal ini sangat logis mengingat masyarawii
Indonesia merupakan.  Masyarakat relegius, masyarakal yang beragame.
Demikian pula realitas masyarakat yang ada di Maluku Utara khususnya di Kota
Ternate.

Konflik sosi:al yang terjadi beberapa tahun silam hingga merambat ke Kota
Ternate kelihatanya. melibatkan sentimen dan simbol keagamaan, tenomena ini
pun terjadi di mana-mana di tanah ail;. Yang nota bene masyarakat relegius,
dimapa nilai kasiih sayang dan tcma anti kekerasan terus di komandangkan, tiba-
tiba membuat kerusakan dan menjadi beringas dan ganas.

Ironisnya di tengah masyarakat yang menjunjung tinggi nilai kearitan

"

lokal “Hibua Lamo” maupun “adat seatorong ™ serta memiliki nilai-nilai
relegiusitas yang tinggi, justru sering kali terjadi peristiwa kekerasan, dan lebih
tragis lagi, dengan niengatasnamakan ajaran agama. (simbol-simbol keagamaan).
Suatu pandangan ya ng sangat bertentangan dengan noram dan nilai yang berusaha
di wujudkan oleh setiap ajaran agama.

Sekalipun para tokoh dan pengajar agama telah berupaya memperkenalkan
ajaran yang rama, clan penuh toleransi antara sesamanya, penganut ajaraﬁ yang
lain. Namun kemudian fenomena sosial yang muncul tak dapat dielakan dan di

perkirakan menjadi jpotensi pemicu konflik sosial. Potensi pemicu tiu adalah titik

beratnya terletak pada kesan “penyaingan politik” diantara agama yang di kemas



melalui stigma-stigrna atau melegitimasi agama scbagal sebagai alat nolitik untuk
. . 26
mencapat tujuan {ert.entu.
Fenomena tersebut diatas, dapat mengetuk nurani umai berazama agar

senantiasa meningk:atkan pilar-pilar agama lebih intensif, dengan mencedepanian
moralitas agama, 1misalnya dengan menyampikan pesan-pesan damai, cinia.
sayang dan menghormati sesama umat manusia, atas satu keyakinan maupu
terhadap keyakinan agama yang lain, pada prinsipnya bahwa manusia berasal dari
keturunan yang satu (Adam) dan berasal dari ciptaan vang sama yaitu Tuhan.

Substansi keberagamaan manusia adalaah meyakini adenya suatu zat di
luar dirinya yang bersifat mutlak. Zat yang mutlak itu memberiken bimbingan
kepada manusia yang di sebut ajaran (wahyu). Inti ajaran semua agama adalah
kebaikan dz;.n kebenaran, baik kebenaran objektif maupun subjektif: kebenaran
persial maupun universal. Scjauh ini, terdapat titik pusat yang di kemukakan
agama-agama dan menjadi satu karakteristik yang menonjol; islam dengan ajaran
tauhid dan kemuliaain Tuhan, Kristen dengan kasih sayang, Kong Hucu dengan
prikemanusiaan, Hindu dengan perenunganya, Budha dengan kontemplasi.

Dari semua inti ajaran agama selalu mengarahkan, mendidik,menunjuki
manusia kearah yamg satu, yaitu kebahagiaan dan kebenaran sejat (hakiki).
indikator pemahamzin agama seperti ini di terima oleh semua ajaran agama, dan
atas daéar itu pula selalu melihat manusia sebagai sahabat, kerabat, dan saudara

sesama umat manusia (ukhuwah insaniyah), bukan makhluk yang di bentuk atau

di tiadakan.

29 .Lihat. Said .Agi! Al-Munawar. Op.Cit. h. 167
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Hal ini yang perlu dihindari adalah menjaga jarak antara agama kerukunan
sosial karena dalam pendekatan phisokologi sosial, perilaku sescorang maupun
kelompok itu di picu oleh berbagai motifasi vang berbeda. Ada bebzrapa
kemungkinan kekerzisan atas nama agama dapat terjadi antara lain:

Pertama, hamper semua agama besar di dunia di iahirkan pada
masyarakat yang tertutup dan langsung berhadapan dengan musuh. leh
karenanya banyak sekali ungkapan dogma agama secara tekstual menyatakan
permusuhan dan meingutuk keberadaan agama lain.

Kedua, setiap agama menawarléan jalan keselamatan yang kemudian di
pahami secara eksklusif, sehingga seakan-akan hanya terdapat satu pintu menuju
sorga. Lebih ekstrim lagi, dengan mengutuk dan membasmi keberadaan agama
lain di ang;gap sebagai satu ibadah dan amal kesalehan. Dan mengklaim
agamanya yang di anut yang paling benar, dan bukan sekeyakinan diangoap salah.

Ketiga, seiiap agama pada prinsipnya melakukan realitas sosial berupa the
community of be lievers, begitu muncul sebuah komunitas dengan identitas serta
ikatan nilai yang di yakini dan di bela secara emosional, maka padz saat itu pula
akan muncul pula apa yang di sebut outsiders atau other group (minhura).

Persoalan mulai muncul jika prilaku kelompok ini sudah bercampur
dengan kepentingan sekunder, terutama berkaitan dengan fasilitas ekonomi dan
politik, yang mengentaskan telasi kompotitif dan hegomoni. Disinilah akan
ketemu antara motiv-asi dan tindakan keagamaan dengan motivasi dan tirdalan’
non agama. Terlepas dari motif yang melatar belakanginya, persoalaaya.

bagaimana mencegah agar tidak timbul konflik antar kelompok asama?, solus
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moral yang harus di tegakan adalah upaya memperkuku etika politik dan eckonomi
yang bersifat positif, jadi bukan hukum keagamaan vang hanya bisa di terima oleh
satu kelompok agama.

Menurut hemat peneliti, hubungan antar umat beragama akan terpelihara
jika demokrasi dan wibawa hukum berjalan dengan baik. Untuk itu perlu segera
di kembangkan pembuelajaran yang berorientasi pada konsep toleransi yang minat
dan wajar. Pada masyarakat majemuk serta di Maluku Utara khusunya di Loleda,
kerukunan ternyata masi menjadi primadona (barang mewah).

Mewahnya ke:rukunan itu semakin terbukti dengan rendahnya “daya beli ©
masyarakat-terhadap kerukunan itu sendiri. = Yaitu mudahnya masyarakat
terprofokasi kedalarn subjektifitas keagamaan sehingga nampak emosi yang
begitu agresii-’, liar dan destruktif hanya karena tidak siap menerima perbedaan.

Kemajukan sebenarnya bisa memperkaya budaya nasional, ternyata belum
termanfaatkan dengan baik oleh bangsa. Justru kemajukan itu menjadi api dalam
sekam yang setiap sa.at bisa tersulut. Rentetan peristiwa yang terjadi akhir-akhir
ini begitu merobek-rmerobek persaudaraan di daerah ini. Robekan itu semakin
terasa nyeri ketika unsur-unsur suku, agama, ras, antar golongan, yang sering di
rumuskan dalam okronim ikut mempertajam konflik yang terjadi korban setiap
insiden adalah masvarakat yang tidak tau persoalan. Karcna mercka hanya
dijadikan bagi yang berkepentingan.

Kerusuhan antar etnik yang seringkali ter¢jadi hal ini menandaskan ada

sesuatu yang keliru dalam hubungan sosial masyarakat di daerah ini, dampak

politis dari wacana SARA yang subjektif itu tidak tuntas aker persoalan dari setian
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kerusuhan, karena SARA akhirnya menjadi sensitif untuk di bicarakan dan
menyatakan hal yang tabu. Kerusuhan di Loloda,Galela dan Tobelo Haimahera
Utara segera teratasi berbeda dengan kasus bernuansa SARA di daerah lain di
Indonesia seperti pada, Ambon dll.

Keragaman suku, adat-istiadat agama di Halmahera Utara, hal ini
menyebabkan sikap keterbukaan menerima segala perbedaan yang ada dalam
masyarakat. Schingga kerusuhan di Maluku Utara segera di selesaikan denga
pendekataﬂ multi culturalisme utamanya pendekatan kekeluargaan dan
kekerabatan dalam biingkai Mokoku Kie.Raha “Adat Seatoran” “Hibua Lamo ~
sebagai wadah pernersatu dalam menyelesaikan berbagai masalah dalam
masyarakat Kota Terate khususnya Tobelo Halmahera Utara.

D. Harmon{sasi antar umat beragama di kota Ternate

Konflik horizontal yang melanda propinsi Maluku Utara dan berimbas ke
Kota Ternate dari berrbagai lini, merupakan potensi konflik yang maha dzhsyat,
bila agama tidak di paihami secara baik dan benar.

Adapun sebab-selbab konflik antara lain kesenjangan sosial, ekonomi, politik,
etnis, juga menyangkut isu SARA yang dijadikan sebagai pemicu konflik antar
agama yang terjadi di mana-mana.”’

Kota Ternate adalah salah satu wilayah yang memiliki paham keagamaan
yang bersifat (multi kulturalistik) yang dijadikan sampel penelitian Upaya
pembinaan kerukunan beragama pasca konflik di Kota Teranate. dan ingin’

membangun kometmen bersama dalam bingkai Moloku Kie Raha yarg berarentasi

30. Lihat. Abdul Azis Sahdina, Op-cip. h. 31
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pada adat seatoran dean persaudaraan dalam wadah Hibua Lamo scbagai Falsatah
hidup orang-orang y.ang mendiami jazirah Maloku Kicraha. Pasca konflik di
Maluku Utara dapat terlihat hubungn antar umat beragama secara balx dan
tercipta hamonisasi antar pemeluk agama secara baik, sekalipun secara pisclogis
masi térdapat gesekam secara internal umat agama masing-masing, tetapi kondisi
secara actual masyalcat Kota Ternate hidup sccara berdampingan dan saling
menerima antara satu dengan lain sccara bersama. Menurut Pendeta Rudis
harmonisasi kerukunan antar umat beragama selama ini terjalin dengan baik, dan
kepercayaan masyarakat kota ternate pas‘ca konflik beransur-ansur pulih kembali
seperti, suasana masa lalu sebelum rusuh hal ini tercipta karena kersama yang baik

antara pemerintah, tokoh Agama dan masyarakat secara baik sehingga tercipta

2=
2
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harmanisasi dan kerulkunan agama dalam masyarakat.”'
Kerukunan hidup beragama hanya dapat di capai apa bila masing-masing

agama bersikap lapang dada satu sama lain, dan juga klaim eksklusifisme-

 teologis harus di hindari. Untuk menciptakan kerukunan atas dasar itu, maka

bukan semangat untuk menang sendiri yang perlu di kembangkan, adalah prinsip
“setuju dalam perbedaan ” maknanya bahwa orang mau menerima dan
menghormati orang lain dengan seluruh aspirasi, keyakinan, kebiasaan clgan pola
hidup, dengan kebebasanya untuk menganut  keyakinan agamanya yang di aﬁut.
Ternate sejak dulu, hidup rukun dan damai selalu mengedepankan sifat
kekeluargaan, karena mereka berasal dari keturunan sama “Hoano ngimoi/Soa’

bkl

Mogiowa” dan berhimpung di bawah wadah “Hibua Lamo ™ sebagai wadah

31 \wWawan cara, taanggal 15 Nopember 2013,
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pemersatu. Akan tetapi dalam catatan sejarah konflik di tanah air tragedi Tobelo
di nilai sangat sadis clan biadab, di mensi familiar vang di junjung tingei dengan
pendekatan adat buda ya “Hibua Lamo” lembaga adat merupakan simbol perckruz
yang menampung semua unsur “perbedaan ” baik agama bahasa, etnis. seria pola
hidup kekerabatan scsama mereka, ternyata tidak menemukan lagi resen yang
menjawab untuk mengzhentikan gelombang kcrusuhan.

Kerukunan hidup beragama dan solidaritas sosial yang begitu kuai dan
membudaya di masyarakat Loloda selama ini seolah-olah putus begitu saja akibar
kerusuhan yang melanda tahun 1999/2060 yang lalu. Antara kelompok Islam
melawaﬁ kelompok Kristen yang menelan korbaﬁ jiwa yang cukup banyak begitu
juga harta benda di antara kedua belah pihak yang bertikai.

Kota .:I‘emate dan sekitarnya mendapat imbas kerusuhan Ambon dun
memakan korban cukup banyak baik jiwa maupun materi. Di Halmahera Urata
Desa-desa muslim yang mendapat imbas kerusuhan di kecamatan Tobelo antara
lain: desa Tolonua, togoliua, gorua, popilo, kampung baru, gamsungi dan wari.
yang mendapat serangan dari pihak Kristen dan menelan korban sekitar 800 orang
lebih dan di perkirakan 200 orang muslim di bakar hidup-hidup di Mesjid
Baitulrrahman di desa popilo. Demikian juga di Loloda Utara semua rumah-
rumah muslim hancur terbakar seperti Desa Ngajama, Tate dan Pocau, terkecuali
desa Supu sekalipun clikelilingi oleh beberapa desa Kristen seperti desa Posi-pos,
Podolo, Teru-teru dan desa Igio. Di daratan Halmahera Utara. Di Kota ternate -

semua kelurahan dan kecamatan relative aman.



Jumlah kerugian yang diderita oleh kedua kelompok baik islam maupun
Kristen cukup besar seperti gereja, mesjid dan rubuan rumeah vang telah terbakar,
kerugian yang paling lyesar adalah berkenaan dengan pendeiitaan manusiz jumich
pengungsi saat itu  berkisar 75000 terus berdatangan menuju ternaie den
pengungsi kelompok Kristen kebanyakan menuju ditung (sulawesi Uiara ) dan
daerah lainya.

Menurut data dari kantor wilayah departemen Agama propinsi Maluku Utara
mengatakan, berdasarkan catatan yang ada korban kerusuhan Maluku Utara telah
banyak menelan korbain antara lain yang rﬁeninggal dunia 2083 orang, luka berat
1003 opang, luka ringan 7046 orang, rumah penduduk 23606 buah, rumah ibadah

36651 buah, sekolah 187 unit, puskesmas 39 unit, dan KUA 6 unit yang menjadi

pengunsi 75000 orang. *?

Namun demikian ada upaya pihak pemerintah untuk menyelesaikan konflik

bersama tokoh masyarakat dan tokoh adat, tokoh pemuda dan semwua institusi
keagamaan turut terlibat untuk mencari solusi dalam menyelesaikan konflik. Dan

akhirnya mereka melakukan beberapa kali pertemuan dan menghasilkan sebuah

“deklarasi mamuya” pada tanggal 19 april 2001 di lapangan stadion di kecamatan

Tobelo kemudian mereka bersepakat untuk damai dan kembali kekampung

halaman mereka masing-masing untuk hidup berdampingan penuh dengan

kedamaian dan toleransi dalam kehidupan masyara'kat.

. 1- ot 3 - Acvaralens
Hubungan harnaonis telah terbinah mesrah begitu lama dalam masyarakat

q ~nan] ia 1ral Talirahoarn
Kota Ternate , tobelo-galela-Loloda bahkan semenanjung jazirah Halmahera

32. lihat, Harmoni Loc-Cip
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Utara namun hubungan itu tercoreng ketiga terjadi kongflik horizontal vang
melanda bumi hibua lamo. Rekonsiliasi sebagai upava penyelesaian damai vang di
prakarsai oleh anak cucu hibua lamo pada tanggal, 19 April 2001, “deklarasi
damai’ di lapangan hibua lamo sebagai upaya merckatkan kembali hubungan yang
tercerai berai di bumi hibua lamo.

Dengan demikian wadah hibua lamo mengandung nilai filosofi vang
universal sebagai pusat kekerabatan tampa membedakan asal-usul seseorang
selama menerima nilai-nilai budaya masyarakat hibua lamo yang berorentasi
kearifan lokal.

Menurut hasil pengamatan selama berada dilokasi penelitian di Desa Supu
Kecamatan Loloda U tara, sesudah kerusuhan telah tercipta kerukunan agama
dengan baik d;tn hormonis dalam masyarakat baik Islam maupun Kristen. Hal ini
terjadi karena didukung oleh beberapa faktar antara lain; (1) Keterlibatan semua
tokoh agama baik Islam maupun Kristen, tokoh  masyarakat, Adat dan
Pemuda.(2) Keterlibatan semua Isntitusi Pemerintah, Masyarakat dan Agama serta
organisai sosial lainnya. Foktor-faktor tersebut diatas menjadi foktor pencntu dan
pendorong terciptany:a kerukunan masyarakat dan kerukunan agama pasca
kerusuhan di Kota Ternate.

Upaya pembinaan kerukunan beragama telah dilakukan dengan melitatkan
semua unsur baik P'emerintah, Masyarakat, Agama dan Adat serta unsur
organisasi Pemuda dam sosial lain dalam upaya pembinaan melalui ; (1) Cerakan
diolog keterbukaan ant ar tokoh agama melalui Farum Kerukunan Umat Beragama

(FKUB) tingkat kota dan kecamatan , (2) Penyuluhan agama menyangkut
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kesadaran kerukunan hidup umat beragama melalui rumah Ibadah Mesjid.
Mushallah, Majelis Ta’lim, Remaja Mesjid dan Gereja, Jemat Gereja serta
organisasi kcagamaan lainnya, dan (3) Pembinaan melalui isntitusi Adat yang
sangat dihargai dan hormati oleh masyarakat setempat dengan mengedepankan
nilai-nilai kearifan lok:al.

Dengan modal nilai-nilai kecarifan lokal ini mampu mengembalikan
kepercayaan masyarat singga dapat hidup rukun dan damai dalam bertetangga
tanpa membedakan Ras, Suku dan Agama yang menonjol adalah rasa
kekeluargaan. Hal inilzth yang mendorong vsehingga dapat terbina dan terpelihara
nilai kekeluargaan dalam masyarakat sebagai wujud dari warisan leluhur masa
lalu yang diimplement asikan dalam kesadaran nilai-nilai kearifan lokal, sehingga
Kota Ternate cia.n Maluiku Utara pada umumnya tetap hidup berdampingan aman
dan damai sejahtera clalam bingkai kerukunan antar umat beragama, berbeda
prinsip dan keakinan namun tetap menghargai dan menghormati sebagai sesama
manusia yang diciptakan dari unsur yang sama dan dari Tuhan yang Satu sebagal

pencipta alam semesta. Untuk itu kehadiran manusia dimuka bumi sebagai

" khalifah untuk memakmurkan dunia bukan sebaliknya, sehingga manusia dapat

hidup rukun, damai dan bahagia antara sesamanya sebagai tujuen akhir dari

sebuah proses kehidupzin manusia diatas permukaan dunia ini.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah di kemukakan sebelumnya maka dapat di
kemukakan beberapa k esimpulan antara lain sebagai berikut :

1. Penerapan konsep kerukunan dan harmonisasi zlmtar umat beragama pasca
komflik di Kota Ternate Maluku Utara adalah sebagai upaya untuk
merekonstruksi kembali kerukunal; beragama yang telah terbina selama
jni, serta kehidiupan harmonisasi dalam masyarakat belum sepenuhnya
dapat diwuju‘dkan antara lain akibat munculnya ketegangan sosial yang
melahi;kan koniflik eksternal antar umat beragama yang melanda daerah
ini. Masyarakait sangat mendambakan tercipta hormanisasi antar umat
beragama di kota Ternate dapat terwujud dengan baik.

2. Upaya pembinaian kerukunan antar umat beragama harus melibat institusi
keagamaan antara lain; MULFKUB,NU,Muhammadiyah, Alkhairat,
Remaja Mesjid, Dewan Gereja, GEMIH, Sinode,Walubi demikian juga
lembaga adat, dli bawah Kesultanan, Morimoi Ngone Foturu, Hibua Lamo,
sebagai lambang pemersatu, dengan mengedepankan nilai-nilai
kekerabatan dan kerjasama di bidang sosial kemasyarakat sebagai wujud
dari toleransi antar umat beragama serta hidup berdampingan di

masyarakat tam pa membedakan antara suku, ras dan agama. karcna di ikat
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oleh sebuah wadah pemersatu “Hibua Lamoko * sebagai falsafah hidup
orang-orang Ternate dan Halmahera Utara pada umunva.

Pola pembinaan kerukunan antar umat beragama harus melibatkan semua
unsur antara lain, tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh
remaja maupur: pemerintah, serta melibatkan semua institusi keagamaan
baik Islam maupun Kristen dan pembinaan harus di mulai dari mesiid
maupun gercja. Sebagai pusat ibadah atau tempat suci. Bogi orang —
orang yang beriman, dan lebih penting lagi pola pembinazn dan
penyelesaian konflik di 1135yarakét harus di mulai dari akar rumpui atau
dari bawah ke atas, bukan dari atas kebawah atau terstruktural yang selama
ini di lakukan oleh pemerintah, dan di harapkan semua unsur yang teriibat

harus menaham diri dan mau mengakhiri konflik (kerusuhan) yang
o ) yang

melanda daerah. ini.

B. Saran- saran

Pasca rekonsiliasi perdamain dibumi Moloku Kei Raha masyarakat hidup
rukun dan daniai,maka di harapkan kepada pemerintah Koia Ternaie
maupun Propinsi hendaknya menjaga kerukunan umat beragama yaing
sudah terbina dlengan baik ini dan lebih ditingkatkan  hingga tercinta
masyarakai  y-ang damai dan toleran dalam menjalankan aktifiias
kemasyarakatam maupun ibadah, bagi setiap pemeluk agama.

Bahwa untuk nmnembangun kerukunan antar umat beragama kedenan di
Kota Ternate dan Maluku Utara pada umumnya, maka diharapkan

kepada pemerinitah dan pihak terkait untuk melakukan pembincan dan
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diolog keagamaan dengan melibatkan semua tokoh masyarakat, tokoh

agama dan tokoh adat serta institusi keagamaan lainnva.

|78

Upaya pembinaan kerukunan antar umat beragama kedepan.hendaknya

tetap memperhatikan nilai-nilat budaya lokal (kearifan lokal) dan

berorientasi kepada multikulturalisme.
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